H-7 Kemerdekaan RI ke-77, 10
Ribu Bendera Merah Putih
Dibagikan Pemprov Kaltim Ke
Masyarakat
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Samarinda, biwara.co — Negara Republik Indonesia (RI) dalam
beberapa hari lagi akan memperingati Hari Kemerdekaan yang
ke-77, terkait hal itu Pemerintah Provinsi (Pemprov)
Kalimantan Timur (Kaltim) berbagi 10 ribu bendera merah putih
untuk seluruh masyarakat Kaltim, pada Rabu, (10/08/2022).

Pembagian tersebut dilakukan di depan Kantor Gubernur Kaltim
Jalan Gadjah Mada. Namun sebelum membagikan bendera merah
putih ke masyarakat, Wakil Gubernur (Wagub) Kaltim Hadi
Mulyadi, terlebih dulu membagikan bendera kepada perwakilan
TNI-Polri, Forkopimda, Organisasi Masyarakat (Ormas), dan para
pelajar secara simbolis.

Setelah itu, ia dan beserta rombongan pun turun ke jalan untuk
membagikan kepada pengendara-pengendara yang melewati jalan
tersebut. Hadi mengatakan, pembagian bendera merah putih
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sebagal pengingat kepada rakyat Indonesia akan makna
perjuangan pejuang kemerdekaan dan betapa pentingnya
meningkatkan rasa nasionalisme.

“Indonesia ini berdiri dengan perjuangan merah putih. Ini
simbol nasionalisme dan nasionalisme itu akarnya adalah
persatuan dan kesatuan bangsa. Oleh karena itu, pembagian
bendera merah putih itu mengingatkan kita pentingnya menjaga
persatuan dan kesatuan bangsa,” ujarnya.

Dirinya juga tidak lupa, mengingatkan agar perbedaan agama,
perbedaan suku, perbedaan pemikiran, perbedaan latar belakang
tidak boleh membuat negara Indonesia pecah. Hal ini lantaran,
banyak negara yang bubar karena nasionalisme rakyatnya hancur
di tengah jalan.

“Semangat nasionalisme ini harus disampaikan dari tenaga
pendidik, orang tua, dan masyarakat. Karena rasa
nasionalismelah yang membuat negara Indonesia bisa besar dan
menajdi negara yang maju,” tegasnya.

“KIta hanya bisa membangun bangsa dengan baik kalau kita
bersatu. Alhamdulillah sudah 77 tahun, sampai akhir kehidupan
kita, sampai kiamat, kita harus NKRI. NKRI harga mati,”
pungkas Hadi. (*)
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